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TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG TANDA
BAHAYA KEHAMILAN DI WILAYAH PUSKESMAS BANYUASIN
KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 2009

Suwarni', Eny Widiarti?, Tri Sunarsih®

INTISARI

Latar Belakang: Menurut SDKI Tahun 2007 AKI di Indonesia masih relative tinggi
yaitu 262/ 100.000 KH. Hasil studi awal di Kabupaten Purworejo, didapatkan
kematian ibu 20 orang dengan penyebab sebagai berikut: 55 % karena pendarahan, 10
% karena eklampsia, 5 % karena sepsis, dan 30 % meninggal karena faktor lain
(Dinkes, 2007). Adanya pemahaman ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan
merupakan faktor penting karena pengetahuan merupakan domain penting sebagai
pembentuk tindakan seseorang sehingga mampu bertindak dan mencari pertolongan
yang cepat dan tepat (Pusdiknakes RI, 2003).

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda-
tanda bahaya kehamilan di Wilayah Puskesmas Banyuasin Kabupaten Purworejo.
Metode Penelitian: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di Puskesmas Banyuasin Kabupaten Purworejo,
sampel sebanyak 68 orang, dengan subyek penelitian adalah seluruh ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Banyuasin. Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel tunggal yaitu tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda
bahaya kehamilan. Alat pengambilan data beupa kuesioner. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif persentase.

Hasilnya: Mayoritas responden (77,9%) memiliki umur 20-35 tahun, mayoritas
responden (41,2 %) memiliki pendidikan SMP, mayoritas responden (47,1%) dengan
paritas secundipara, mayoritas responden (70,6%) sebagai ibu rumah tangga,
mayoritas responden (77,9%) memperoleh informasi dari bidan, kriteria tingkat
pengetahuan responden tentang tanda-tanda bahaya kehamilan adalah tinggi (29,4%),
sedang (67,6%) dan rendah (2,9%).

Kesimpulan: Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya
kehamilan adalah sedang.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, tanda bahaya kehamilan, deskriptif, cross
sectional.
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DAFTAR DAN SINGKATAN

AKI (Angka Kematian Ibu) adalah banyaknya kematian wanita pada saat hamil
atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan, tanpa memandang lama dan
tempat persalinan yang disebabkan karena kehamilannya/ pengelolaannya, dan
bukan karena sebab-sebab lain per 100.000 kelahiran hidup

Aborsi adalah pengeluaran buah kehamilan (hasil konsepsi) sebelum umur
kehamilan 20 minggu

I S K (Infeksi Saluran Kencing)

MPS (Making Pregnancy Safer) adalah suatu langkah untuk membuat
kehamilan menjadi selamat

Preeklamsia adalah timbulnya hipertensi disertai proteinnuria dan udema akibat
kehamilan lebih dari 20 minggu atau segera setelah perslainan

Persalinan Preterm adalah persalinan yang terjadi pada kehamilan kurang dari
37 minggu

Safe Mother Hood adalah suatu sistem managemen pelayanan kesehatan
reproduksi yang menggabungkan upaya preventif dan kuratif dalam satu
tatanan, yang dikelola oleh tenaga terampil yang paling dekat ke masyarakat
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